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Universitas Banten Jaya adalah salah satu perguruan tinggi swasta di Banten yang menawarkan berbagai
jurusan, memberikan berbagai informasi menarik bagi calon mahasiswa baru antara lain akreditasi, biaya,
prospek setelah lulus, dan keinginan mahasiswanya. Hal ini membuat calon mahasiswa kesulitan dalam
menentukan jurusan yang sesuai dan tepat di Universitas Banten Jaya terutama pada Fakultas llmu Komputer.
Dari analisa sistem yang berjalan perlu dirancang sistem pendukung keputusan dalam memilih jurusan pada
Fakultas Ilmu Komputer Universitas Banten Jaya, yang dapat membantu calon mahasiswa baru menentukan
jurusan yang akan mereka tentukan. Perancangan aplikasi ini menggunakan metode AHP (Analytical
Hierarchy Process) untuk membantu perhitungan pendukung keputusan.. Hasil dari penelitian ini berupa
aplikasi sistem pendukung keputusan dengan menggunakan metode AHP (Analytic Hierarchy Process)
berbasis web untuk memudahkan calon mahasiswa baru Fakultas [Imu Komputer dalam memilih jurusan yang

sesuai dengan harapannya.
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1. Pendahuluan
Universitas Banten Jaya merupakan
salah satu perguruan tinggi swasta di Provinsi
Banten yang mempunya 3 fakultas, salah
satunya adalah Fakultas llmu Komputer
(FILKOM). Filkom memiliki 5 jurusan di
antaranya Teknik Informatika-S1, Teknik
Informatika-D3, Sistem Informasi-S1,
Manajemen Informatika-D3, dan
Komputerisasi Akuntansi-D3. Dalam
menentukan pilihan program studi yang akan
ditempuh  ,mahasiswa baru seringkali
mengalami  kesulitan karena banyaknya
pilihan prodi yang ada di FILKOM tersebut.
Beberapa informasi yang diberikan
kepada mahasiswa baru diantaranya
akreditasi, biaya, prospek, dan keinginan
mahasiswanya. Oleh karena itu perlu
dirancang  sebuah  sistem  pendukung
keputusan yang dapat menentukan salah satu
jurusan untuk memberikankan solusi yang
terbaik bagi mahasiswa. Sistem pendukung
keputusan ini bukanlah untuk menggantikan
fungsi dosen, akan tetapi hanya digunakan
sebagai alat bantu yang masih terbatas.
Metode yang digunakan dalam membuat
sistem  pendukung  keputusan  adalah
Analytical Hierarchy Process (AHP).
Kriteria, dan Alternatif yang akan
membantu mahasiswa baru untuk membantu

mempermudah pemilihan jurusan yang tepat
bagi mahasiswa tersebut. Selain sistem juga
terdapat sebuah hasil rangking pemilihan
jurusan yang tepat bagi mahasiswa tersebut
Selain sistem juga terdapat sebuah hasil
rangking pemilihan jurusan yang tepat bagi
mahasiswa itu sendiri[1].

2. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini akan dilakukan
pemecahan masalah terkait dengam pemilihan
jurusan Fakultas Ilmu Komputer dengan
metode Analytical Hierarchy Process (AHP).
Studi yang dilakukan adalah dengan
mengumpulkan data sebanyak-banyaknya
mengenai faktor-faktor yang menjadi fokus
peneliti, hal ini sangat relevan dengan judul
penelitian , bahwa peneliti mengkaji
permasalahan yang berdasarkan fenomenadan
n faktual yang terjadi dilapangan, yang terjadi
dilapangan mengumpulkan data saja tetapi
juga menganalisa data yang tidak hanya
mengumpulkan data saja tetapi juga
menganalisa data yang telah diperoleh
tersebut 2.

Metode AHP merupakan salah satu
metode dalam sistem pendukung keputusan
yang memiliki keunikan dibandingkan yang
lainnya. Hal ini dikarenakan dalam
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pembobotan kriteria, bobot dari setiap kriteria
bukan ditentukan di awal tetapi ditentukan
menggunakan rumus dari metode ini
berdasarkan  skala  prioritas  (tingkat
kepentingan) yang bersumberdari table saatt.
Metode ini merupakan metode yang sifatnya
persepsional, artinya tingkat kepentingan dari
suatukriteria tergantungng sudut pandang atau
perspektif seseorang dalam menilainya.[3]

Di dalam  mengerjakan  sebuah
penelitian, maka perlu adanya susunan
kerangka kerja yang jelas tahapan-
tahapannya. Kerangka kerja ini merupakan
langkah-langkah yang akan dilakukan dalam
penyelesaian masalah yang akan dibahas.
Adapun kerangka kerja penelitian yang akan
digunakan sebagai berikut :

| Perumusan Masalah |

l

Pengumpulan Data

|

| Analisis Sistem |

|

| Perancangan Sistem |

|

Pembangunan Prototype

l

Membangun

Gambar 1. Proses Penelitian

Dalam penelitian ini menetapkan 4 kriteria yaitu
akreditasi, prospek, harga, dan keinginan.

3. Hasil dan Pembahasan

Dalam metode AHP dibutuhkan rating
kecocokan setiap alternatif  penilaian
penilaian pada setiap kriteria yaitu berupa
nilai dari 1 sampai dengan 9. Untuk lebih
jelasnya bisa dilihat dari tabel preferensi tiap
kriteria. Dapat dilihat pada tabel preferensi
tiap kriteria di bawah.[4]

Tabel 1. Bobot Kriteria
Keterangan Bobot Bobot
Mutlak sangat penting 9
Mendekati mutlak dari 8
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Sangat penting dari 7
Mendekati sangat penting dari 6
Lebih penting dari 5
Mendekati lebih penting dari 4
3
2

Sedikit lebih penting dari

Mendekati  sedikit  lebih

penting

Sama penting 1

Adapun desain dilakukan menggunakan
pendekatan UML yang dalam hal ini disajikan
dalam bentuk use case diagram yang
ditunjukan pada Gambar 2.

User

Gambar 2. Use Case Diagram Sistem Pendukung
Keputusan pemilihan jurusan

Gambar 3 menunjukan proses activity

diagram login admin dan user dengan

menginputkan username dan password yang

sudah dibuatkan.

Activity Diagram Login
Admin dan User Sistern
./'—\l._".—
| Login |
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| Logout 5= -
p S ¥
Salesai

Gambar 3. Activity Diagram login

Gambar 4 adalah diagram penilaian jurusan
yang menggunakan diagram sequence.
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Seguen Diagram Penilaian Jurusan

Kriteria Iy al

Admin pembobotan
: usan alterotatit

1 Tampikan() D

: Input nitai () :
Tampilkan() ] :
]: t —>

i Edit data kriteria:

urusan() ! H
-
T Tampilkan() | }

Hapus data}

[ kriteriajurusan() i ]

E;: ;3?3

kniteria
jurusan

HQB

kriteria
jurusan

Input nitai()

~ Tampilkan()

Gambar 4. Diagram Sequence penilaian jurusan

Implementasi dilakukan berdasarkan desain
sistem yang telah dibuat, yakni dengan
melakukan coding untuk membuat aplikasi
sesuai dengan use case diagram, activity
diagram, dan sequence diagram.[5]

Gambar 5. Tampilan Login Aplikasi

Alternatif Jurusan

No  Kode Nama Alternatit

Komputarisasi Akuntanst 03

Noma Krerta

Gambar 7. Input Kkriteria jurusan
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Nilai Perbandingan Kriteria Jurusan

Nama Kiiteria Niai Perbandingan

K- Keingnan

Gambar 9. Hasil Ranking

Laporan Hasil Seleksi Jurusan Pada Bulan August

Kot Koz Ko3 Ko Nilal
0881 024 013 007

02 0500 0477 0500 0332

0145 0.181

o147

o 0037 013

Gambar 10. Laporan Hasil Ranking

4. Kesimpulan

Berdasarkan pengamatan dan pengolahan
data serta analisis sebelumnya dapat
disimpulkan sistem pendukung keputusan ini
dibangun dengan menerapkan  metode
Analytical ~ Hierarchy Process dengan 4
(empat) kriteria yaitu Akreditasi, Prospek,
Harga, dan Keinginan dengan4empatkriteriaif
sebanyak 5 data yaitu Akreditasi Prospek
Harga, Teknik Informatika-D3, Sistem
Informasi-S1, Manajemen Informatika-D3,
dan Keinginanisasi Akuntansi-D3. Sistem
yang dirancang dengan data kode AHP ini
mampu memberikan rekomendasi pemilihan
jurusan pada UNIVERSITAS BANTEN
JAYA dengan nilai tertinggi diperoleh
alternatif sebanyak 5 data yaitu

Rani
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Teknik Informatika - S1

Teknik Informatika - D3

Sistem Informasi - S1

Manajemen Informatika - D3

Komputerisasi Akuntansi - D3

Sistem yang dirancang dengan metode AHP
ini - mampu  memberikan  rekomendasi
pemilihan jurusan pada UNIVERSITAS
BANTEN JAYA dengan nilai tertinggi
diperoleh alternatif Teknik Informatika-S1
dengannilai 0332.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian
“Implementasi Sistem Pendukung Keputusan
Untuk Pemilihan Jurusan Pada Jalur
SNMPTN Dengan Metode Analytical
Hierarchy Process (Studi Kasus: SMAN 3
Batusangkar), menunjukan bahwa
pengambilan keputusan ini mempermudah
guru BK dalam mengarahkan siswa untuk
memilih jurusan yang tepat sesuai minat dan
bakat siswa pada jalur SBMPTN[6].
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